
 

 

 

5.  KESIMPULAN  

 Adapun kesimpulan dari laporan tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Mengatasi jarak tempuh yang cukup jauh pada permasalahan yang terjadi, maka dilakukan 

dengan usulan perbaikan tata letak fasiltas produksi basah dan kering menggunakan metode 

konvensional dengan tahapan perhitungan OMH awal, FTC, koefisien outflow, skala prioritas, 

TCR, ARC, AAD dan perhitungan OMH tata letak usulan beserta perbandingannya dengan OMH 

awal. 

2. Hasil dari perancangan tata letak usulan tersbut dapat mengurangi ongkos material handling 

sekitar Rp. 28.264/hari dan tata letak stasiun kerja yang sesuai dengan aliran proses produksi. 

Berdasarkan layout akhir diperoleh penurunan ongkos material handling usulan sekitar 49 % 

dibandingkan dengan layout awal. 

3. Usulan perbaikan yang dilakukan adalah merancang ulang tata letak produksi (re-layout) stasiun 

kerja dari gudang bahan baku ke pencacahan dan pencampuran awalnya berjarak 10 meter setelah 

dilakukan perancangan jarak dari gudang bahan baku ke pencacahan dan pencampuran sekitar 

3,75 meter. 
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